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� Pilihlah hewan kurban yang memenuhi syarat.

Beli hewan kurban di tempat yang telah�

mendapat izin dari pemerintah daerah setempat.

Pilihlah hewan kurban gang disertai Surat�

Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) atau�

Sertifikat Veteriner (SV).

Sebaiknya Hewan k �ärban dipotong di Rumah�

Potong Hewan (RPH), jika pemotongan di luar�

RPH, hanjs dilak �äkan di tem pat pemotongan�

hewan kurban yang telah mendapatkan izin�

dari pemerintah daerah setempat.

Disarankan kurban dilakukan di daerah asal�

tem ak �%tau melalui lembaga sosial keagamaan �

yang memfasilitasi pemotongan hewan k �ärban�

dan pendistribusian daging kurban baik dalam �

bentuk daging segar a ta �ä olahan.
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1. Persyaratan Tempat

a. Rumah Potong Hewan Ruminansia ditunjuk 
atau ditetapkan oleh otoritas daerah setempat;

b. Persyaratan teknis RPH-R sesuai Prosedur 
Pemotongan Hewan di RPH pada Daerah 
Wabah ata�ä Tertular / Terd�äga / Bebas 
menyesuaikan status situasi penyakit di 
daerah.

2. Tata Cara

a. Persyaratan Umum

1) B�äpati/wali kota menetapkan atau 
menunjuk RPH-R sebagai tempat 
pemotongan hewan;

2) Penempatan dokter hewan ata�ä paramedik 
veteriner yang ditunjuk;

3) Hewan yang masuk RPH-R harus disertai 
dengan SKKH/SV;

4) Pelaksanaan pemeriksaan antemortem 
dan postmortem oleh dokter hewan atau 
paramedik veteriner yang ditunjuk di bawah 
pengawasan dokter hewan berwenang;

5) Dokter hewan ata�ä paramedik veteriner

_________  Aspek p e n tin g  d a la m  p e m o to n g a n  hew an  ku rb an  15 I
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b) Jika karkas/daging tidak dapat 
dilakukan prosedur sebagaimana butir
1) maka karkas/daging harus direbus 
dalam air mendidih minimal selama 30 
(tiga puluh) menit.

c) Perlakuan terhadap kepala, jeroan,
kaki,, ekor/buntut dan tulang:

(a) Dimusnahkan 
insenerator; ata�ä

dengan

(b) Didesinfeksi dan dikubur; atau

(c) Direbus dalam air mendidih
minimal selama 30 (tiga puluh)
menit.

4) Hewan yang sehat dilakukan tindakan 
setelah pemotongan berupa pemisahan 
limfoglandula (deglanding) dari karkas. 
Sedangkan kepala, jeroan, kaki, ekor/ 
buntut dan tulang dilakukan prosedur:

a) Dimusnahkan dengan insenerator ata�ä��

dibakar dalam lubang pada tanah; atau

b) Didisinfeksi dan dikubur; atau

c) Direbus dalam air mendidih minimal 
selama 30 (tiga puluh) menit.

5) Pembersihan dan desinfeksi hams 
dilakukan setiap hari pada kandang 
penampungan dan jalur penggiringan 
(gangway)]

18 A spek p e n tin g  d a la m  p e m o to n g a n  hew an  ku rban  ______________
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8) Jika daging/karkas akan diedarkan di luar 
kabupaten/kota tersebut yang berstatus 
terduga atau tertular, maka daging/karkas 
tersebut harus melalui perlakukan sebagai 
berikut:

a) Perlakukan pada karkas/daging

Dilakukan pemisahan kelenjar getah 
bening/limfoglandula (deglanding), 
pelawan, pemeriksaan pH, dan 
pemisahan tulang dari daging 
(deboningy,óar\

b) Perlakuan pada kepala, jeroan, kaki, 
ekor/bunt�ät dan tulang:

(a) Dimusnahkan dengan insenerator 
atau dibakar dalam lubang pada 
tanah; ata�ä

(b) Didisinfeksi dan dikubur; atau

(c) Direbus dalam air mendidih 
minimal selama 30 (tiga puluh) 
menit.

c) Apabila perlakuan pada butir 1) dan 2) 
tidak dapat dilakukan maka alternatif 
perlakuan adalah:

(a) Pengalengan (pemanasan
sterilisasi komersial) dengan suhu 
minimal 121°C minimal 10 menit 
dan tekanan udara 1 bar; atau

__ Aspek p e n tin g  d a la m  p e m o to n g a n  hew an  ku rb an  21
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dan limbah harus membersihkan diri dan 
mendisinfeksi sebelum keluar dari area 
pemotongan

13. Dilakukan pembersihan dan disinfeksi 
terhadap pakaian dan sepatu petugas atau 
orang yang kontak dengan hewan atau produk 
hewan selama proses pemotongan.

14. Pembersihan dan disinfeksi dapat 
menggunakan bahan seperti detergen atau 
desinfektan rumah tangga

3. Persyaratan Khusus

Daerah wabah atau tertular

a. Perlakuan terhadap daging/karkas, jeroan dan 
kulit:

Jika memungkinkan dilakukan pemisahan 
kelenjar getah bening/limfoglandula 
(deglanding), dan pemisahan tulang dari 
daging [deboning)

b. Perlakuan terhadap kepala, jeroan, kaki, ekor/ 
bunt�ät dan tulang:

1) didisinfeksi dan dikubur; atau

2) direbus dalam air mendidih minimal selama 
30 (tiga puluh) menit.

c. Daging tidak dicuci

d. Kulit dikemas di dalam wadah yang kedap air
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Erosi pada hidung
Sumber gam bar: (h ttps://www. agric. wa. go v. a u/newsletters/waldo-vets/wa-�

livestock-disease-outlook-vets-april-2019)

Lesi/luka pada gusi (sapi)
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Lesi/luka pada gusi (kambing)

Erosi pada lidah

Sumber gam bar: 
(https://www.agnc. wa.gov. 

au/n e wsle tters八/valdo-ve ts/ 
wa-livestock-disease- 

outlook-vets-april-2019)
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Lesi pada kuku

Aspek p e n tin g  d a la m  p e m o to n g a n  hew an  ku rb an � +W��

Lesi pada ambing





b. Limbah terdiri atas terdiri limbah cair dan 
padat;

c. Limbah cair berupa air bekas pemotongan, air 
sisa perebusan, darah, dan eksudat;

d. Limbah padat berupa isi jeroan, kotoran/feses, 
kelenjar getah bening/limfoglandula, dan 
sampah;

e. Limbah harus ditampung di dalam I�ä bang 
galian atau wadah dan tidak boleh dibuang ke 
lingkungan;

f. Wadah dapat menggunakan septic tank 
permanen atau wadah tidak permanen yang 
dapat didisinfeksi dengan ukuran yang sesuai 
dengan kapasitas limbah, tidak mencemari 
lingkungan, dan tidak dialirkan langsung ke 
saluran pembuangan umum;

g. Lubang galian harus dilakukan penimbunan 
segera setelah selesai proses penyembelihan 
dengan terlebih dahulu didisinfeksi;

h. Lubang galian dibuat dengan ukuran yang 
sesuai dengan kapasitas limbah, tidak 
mencemari lingkungan, tidak dialirkan 
langsung ke saluran pembuangan umum, 
menghindari pembongkaran oleh binatang 
pemakan bangkai, dan mencegah tersebarnya 
bau busuk dari lubang.

KESMAVET ---------------------------------------------------------------------------------------------
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Pindai kode QR dibawah ini untuk mendapatkan 
informasi seputar Pencegahan Penyebaran 

Virus PMK melalui infografis dan video

1 ■  Gunakan kamera 
handphone anda 
sebagai scanner.

2 ■  Klik notifikasi yang muncul 
dan secara otomatis anda 
akan diarahkan pada halaman
informasi dalam browser.

Pelaksanaan kurban tetap m em perhatikan 
protokol pencegahan dan penyebaran Covid-19
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C a t a t a n  :
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